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Abstrak 
Penelitian ini mengambil judul “Analisis Dampak Tenaga Kerja, Desentralisasi 
Fiskal, Investasi dan Laju Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Daerah di Jawa Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Tenaga Kerja, Desentralisasi Fiskal, Investasi dan Laju Pertumbuhan 
Penduduk terhadap Pertumbuhan ekonomi di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 
Timur pada periode 2011-2018. Data yag digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang berisifat cross section dari 38 Kabupaten/kota Provinsi Jawa 
Timur, serta time series yaitu dari tahun 2011-2018. Penelitian ini menggunakan 
Analisis data Panel, dimana variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE) sebagai variabel 
dependen dan variabel Tenaga Kerja (TK), Desentralisasi Fiskal (DF), Investasi 
(INV), dan Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) sebagai variabel independen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja, Desentralisasi Fiskal, 
dan Investasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. Sedangkan, variabel Populasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan uji 
signifikansi (Uji F) mendapatkan nillai prob 0.0000 < 0.05. Hal ini menjelaskan 
bahwa variabel Tenaga Kerja (TK), Desentralisasi Fiskal (DF), Investasi (INV), 
dan Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Jawa Timur. 
Kata Kunci: TK, DF, INV, LPP, Panel data 
  
Abstract 
The study was titled "Analysis of Labor Impact, Fiscal Decentralization, 
Investment and Population Growth Rate on Regional Economic Growth in East 
Java". This study aims to determine the influence of Manpower, Fiscal 
Decentralization, Investment and Population Growth Rate on Economic Growth 
in 38 Districts / Cities of East Java Province in the period 2011-2018. The data 
used in this study is secondary data containing cross section from 38 
regencies/cities of East Java Province, as well as time series from 2011-2018. This 
study used Panel data analysis, where economic growth variables (PE) as 
dependent variables and labor variables (TK), Fiscal Decentralization (DF), 
Investment (INV), and Population Growth Rate (LPP) as independent variables. 
The results showed that labor variables, Fiscal Decentralization, and Investment 
had a significant positive effect on Economic Growth. Meanwhile, population 
variables have a positive and insignificant effect on economic growth. Based on 
the results of the regression conducted significance test (Test F) obtained nillai 
prob 0.0000 < 0.05. This explains that the variables of Manpower (TK), Fiscal 
Decentralization (DF), Investment (INV), and Population Growth Rate (LPP) 
jointly affect economic growth in East Java Regency/City. 
Keywords: TK, DF, INV, LPP, Data panel 
 
1. PENDAHULUAN  
Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan 
hubungan yang erat, dimana pertumbuhan ekonomi merupakan syarat utama 
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dari beberapa syarat yang dibutuhkan dalam proses pembangunan. 
Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu 
ke waktu, menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan 
pembangunan suatu negara (Todaro, 2005). Dalam konteks otonomi daerah, 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 
adalah desentralisasi fiskal. 
Penelitian Amagoh & Ajab Amin (2012) menyatakan bahwa 
desentralisasi fiskal yang efektif dipengaruhi oleh kerangka kelembagaan yang 
bersifat komprehensif sehingga kebijakan desentralisasi fiskal menghasilkan 
manfaat tambahan bagi akuntabilitas, pendapatan, dan otonomi politik serta 
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa dalam literatur teoritis lebih condong mendukung hubungan positif 
antara desentralisasi fiskal dan pertumbuhan ekonomi. 
Desentralisasi fiskal dapat mendorong ke arah ketidakstabilan ekonomi 
makro yang pada gilirannya akan menghambat pertumbuhan ekonomi. 
Pengaruh negatif desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 
kasus di negara-negara berkembang. Hal ini juga konsisten dengan penelitian 
di Indonesia oleh Jumadi, Maski, & Khusaini (2013) dan Saputra & Mahmudi 
(2012) yang menunjukkan pengaruh ke arah negatif. Dalam pelaksanaan 
desentralisasi fiskal, pemerintah daerah melakukan pengeluaran atau belanja 
daerah. Sangat penting bagi pemerintah daerah dalam menggunakan sumber 
daya yang dimilikinya sehingga mampu mendorong kegiatan ekonomi dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). 
Pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan sektoran suatu daerah 
dapat dilihat dari besarnya PDRB atas dasar harga konstan 2010 yang 
dihasilkan oleh daerah tersebut. Di provinsi Jawa Timur PDRB 
kabupaten/kota masih mengalami kesenjangan antara kota satu dengan yang 




Faktor-faktor yang menyebabkan bervariasinya Pendapatan Regional 
Bruto Daerah di masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur juga 
cukup bervariasi, antara lain pengembangan sektoral yang berbeda antar 
daerah, jumlah penduduk dan tenaga kerja yang berbeda antar daerah, sumber-
sumber penerimaan yang berbeda antar daerah, dan lain sebagainya. Salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah investasi. 
Kekayaan alam yang melimpah perlu didukung dengan kegiatan investasi. 
Sebab, investasi berguna untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-
peralatan produksi yang kemudian dapat menambah barang-barang modal dan 
peralatan-peralatan produksi untuk digunakan di masa mendatang. Penanaman 
modal atau investasi di daerah memegang dua macam fungsi yaitu 
menciptakan permintaan barang dan jasa yang dihasilkan masyarakat, serta 
menambah permintaan masyarakat, penanaman modal akan menciptakan 
pendapatan daerah beberapa kali lipat dari besarnya penanaman modal itu 
sendiri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Defi Erli (2018) 
bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri dan PMA berpengaruh psotif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Dengan adanya penanaman modal akan meningkatkan kapasitas 
produksi yang kemudian meningkatkan output dan pada akhirnya akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mampu membuka lapangan kerja 
baru dan mampu memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahterannya. 
Selain investasi, faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi adalah tenaga kerja. Peningkatan jumlah tenaga kerja dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi jika tenaga kerja tersebut dapat diserap 
dengan baik di lapangan pekerjaan. Sebaliknya, jika besarnya jumlah tenaga 
kerja tidak dapat diserap dengan baik di lapangan pekerjaan, maka akan 
menghambat pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan pengangguran. 
Tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan untuk 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas dapat dilakukan dengan pendidikan. 
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Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang terdapat di Pulau 
Jawa. Daerah ini dikelilingi oleh lautan sehingga kaya akan hasil laut, 
memiliki kandungan minyak dan gas serta sumber-sumber mineral (batu 
kapur, semen, emaas). Desentralisasi fiskal, investasi, tenaga kerja dan laju 
pertumbuhan penduduk menjadi suatu hal yang penting dalam menciptakan 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Dalam teori pertumbuhan ekonomi 
klasik, pertumbuhan ekonomi bergantung pada faktor-faktor produksi yang 
terdiri dari tiga unsur pokok antara lain ketersediaan sumber daya alam, 
ketersediaan sumber daya insani dan stok modal (Sukirno, 2011). Ketiga unsur 
pokok tersebut mewakili beberapa unsur yang dimiliki daerah. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui dampak dari 
adanya desentralisasi fiskal, tenaga kerja, investasi, dan laju pertumbuhan 
penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di 38 Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur pada periode 2011-2018. 
Tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 
masyarakat di Jawa Timur pada periode 2011-2018. 
2. Untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan 
ekonomi masyarakat di Jawa Timur pada periode 2011-2018. 
3. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Jawa Timur pada periode 2011-2018. 
4. Untuk menganalisis pengaruh laju pertumbuhan penduduk terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur pada periode 2011-2018. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan variabel Tenaga Kerja, Desentralisasi Fiskal, 
Investasi, dan Laju Pertumbuhan Penduduk sebagai variabel independen dan 
variabel dependennya Pertumbuhan Ekonomi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan kurun waktu 
penelitian selama 2011-2018. 
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Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data 
sekunder dalam bentuk data panel yaitu berupa data cross section 38 
kabupaten/kota di Jawa Timur dan runtun waktu (time series) dari tahun 2011-
2018 yang terdiri dari tenaga kerja, derajat desentralisasi fiskal, investasi, laju 
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi (PDRB) yang bersumber dari 
Badan Pusat Statistik (BPS), Kemenkeu, BKPM. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
data panel. Regresi data panel adalah regresi dengan menggabungkan antara 
cross section dan data time series. 
Adapun model ekonometrika yang digunakan merupakan modifikasi 
dari Agung Dinarjito (2020), jurnal Pajak dan Keuangan Negara. Vol 2, No 1 
dengan model sebagai berikut: 
PEit = β0 + β1 TKit +β2 DFit + β3 INVit + β4 LPPit + eit………..( 1 ) 
Dimana: 
PE   : Pertumbuhan Ekonomi (milyar rupiah) 
TK   : Tenaga Kerja (jiwa) 
DF   : Derajat Desentralisasi Fiskal (%) 
INV   : Investasi (USD) 
LPP   : Laju Pertumbuhan Penduduk (%) 
i    : Cross Section 
t    : Time Series 
β0   : Konstanta 
β1…β4   : Koefisien Regresi 
e    : error term 
Menurut Basuki (2019) metode estimasi model regresi dengan 
menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu 
Metode Common-Connstan (Pooled Ordinary Least Square/ PLS), Fixed 
Effect (Fixed Effect Model/ FEM), dan Random Effect (Random Effect Model 
/REM). Tahapan estimasi parameter model dengan tiga pendekatan diatas 
kemudian, pemilihan model terestimasi terbaik dengan Uji Chow dan Uji 
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Hausman; uji kebaikan model pada model terpilih; dan uji validitas pengaruh 
variabel independen. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan dua pengujian untuk menentukan 
model yang akan digunakan yaitu: Uji Chow atau Likelihood Test Ratio (F 
statistik) dan Uji Hausman (Fixed Effect vs Random Effect).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Deskripsi Objek Penelitian  
Provinsi Jawa Timur secara astoronomis terletak pada 111,1’- 114,4’ 
Bujur Timur dan 7,12’- 8, 48’ Lintang Selatan. Sedangkan secara 
geografis Jawa Timur terletak di ujung Pulau Jawa. Wilayahnya 
berbatasan dengan Samudera Hindia di ujung selatan. Berbatasan dengan 
Pulau Bali di sebelah timur. Di sebelah utara berbatasan dengan Laut 
Jawa. Di sebelah barat provinsi Jawa Timur berbatasan dengan Provinsi 
Jawa Tengah. Provinsi Jawa Timur memiliki luas wilayah 47.800 km
2 
dengan kepadatan penduduk 831 jiwa/km
2 
(BPS). 
Secara administratif, Provinsi Jawa Timur teridiri atas 29 kabupaten (Kab. 
Pacitan, Kab. Ponorogo, Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kab. Blitar, 
Kab. Kediri, Kab. Malang, Kab. Lumajang, Kab.Jember, Kab. 
Banyuwangi, Kab. Bondowoso, Kab. Situbondo, Kab. Probolinggo, Kab. 
Pasuruan, Kab. Sidoarjo, Kab. Mojokerto, Kab. Jombang, Kab. Nganjuk, 
Kab. Madiun, Kab. Magetan, Kab. Ngawi, Kab. Bojonegoro, Kab. Tuban, 
Kab. Lamongan, Kab. Gresik, Kab. Bangkalan, Kab. Sampang, Kab. 
Pamekasan, Kab. Sumenep) dan 9 Kota (Kota Kediri, Kota Blitar, Kota 
Malang, Kota Probolinggo, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto, Kota Madiun, 
Kota Surabaya, Kota Batu) 
Kondisi makro ekonomi 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 
dalam penelitian ini di jelaskan oleh kondisi PDRB per kapita 38 





         
 Grafik 1. Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Jawa 
Timur Tahun 2011-2018 (dalam persen) 
Sumber: BPS, Jatim (data diolah) 
Secara umum perbedaan pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota 
di Jawa Timur terjadi karena adanya perbedaan potensi yang dimiliki 
setiap daerahnya. Selain itu bagaimana tingkat produktivitas sektor di 
daerah tersebut memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi. Terutama 
pada sektor penggerak utama perekonomian di Jawa Timur yaitu sektor 
perdagangan yang mencakup hotel dan restaurant, industri, dan jasa. 
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Data tentang tenaga kerja di 38 kabupaten/kota pada Provinsi Jawa 
Timur dapat ditunjukkan pada grafik berikut. 
  
Grafik 2. Rata-Rata Tenaga Kerja 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2011-2018 (jiwa) 
 
 Sumber: BPS, Jatim 
Pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal didasari oleh 
Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah. 
Penghitugan derajat desentralisasi fiskal yang digunakan yaitu mengacu 
pada penelitian yang dilakukan oleh Mustafa dan Halim (2008) yaitu rasio 
dari pendapatan asli daerah dan total pendapatan daerah. Berikut 
dijelaskan dalam Gambar 4.3 tingkat derajat desentralisasi fiskal di 
masing-masing kabupaten/kota di Jawa Timur. 
Tabel. 1 Rata-Rata Derajat Desentralisasi Fiskal Kabupaten/Kota di Jawa 


































Kota Kediri 5,05 
Kota Blitar 6,05 
Kota Malang 5,87 
Kota Probolinggo 6,05 
Kota Pasuruan 5,84 
Kota Mojokerto 5,89 
Kota Madiun 6,41 
Kota Surabaya 6,67 
Kota Batu 6,86 
    Sumber: BPS, Jatim 
Investasi merupakan salah satu variabel makro yang memberikan 
pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. 
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Semakin banyak investasi yang direalisasikan didalam suatu daerah 
menjadi gambaran pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Investasi dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja yang 
lebih tinggi sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. 
Berdasarkan Data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu (DPMTSP) provinsi Jawa Timur, realisasi investasi Jawa Timur 
memberikan kontribusi yang cukup besar di tahun 2018 yaitu dengan total 
investasi sebesar Rp 154 triliun. Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) memiliki kontribusi sebesar 80 persen. 
Lokasi penanaman modal pada tahun 2018 menurut data dari 
Badan Penanaman Modal (BPM) provinsi Jawa Timur yang tertinggi 
adalah Kabupaten Gresik, diikuti oleh Kota Surabaya dan Kabupaten 
Sidoarjo. Berikut merupakan grafik PMDN Jawa Timur pada kurun waktu 
2011-2018. 
 
Grafik 3 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di 38 Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2018 (USD) 
Sumber: Badan Penanaman Modal  (BPM) 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah 
geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka 
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yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap. Dalam 
penggolongan penduduk berdasarkan umur terdapat penduduk yang 
termasuk dalam penduduk usia produktif yaitu penduduk yang berumur 
15-64 tahun. 
 
Lebih lanjut juga menyatakan bahwa pertambahan penduduk justru 
akkan menambah potensi masyarakat untuk menghasilkan dan juga 
sebagai sumber permintaan baru yang berarti juga dapat menambah luas 
pasar dan barang-barang yang dihasilkan dalam suatu ekonomi tergantung 
pada pendapatan penduduk dan jumlah penduduk bertambah dengan 
sendirinya luas pasar juga akan bertambah. Berikut merupakan laju 
pertumbuhan penduduk di 38 kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 
2011-2018. 
Tabel. 2 Laju Pertumbuhan Penduduk di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 










Pacitan  0.39 0.37 0.37 0.29 0.7 0.24 0.2 0.3 0.3575 
Ponorogo 0.31 0.29 0.24 0.22 0.18 0.16 0.12 0.22 0.2175 
Trenggalek 0.47 0.43 0.31 0.44 0.35 0.3 0.26 0.37 0.36625 
Tulungagung 0.64 0.6 0.47 0.65 0.51 0.48 0.46 0.55 0.545 
Blitar 0.52 0.5 0.56 0.36 0.4 0.38 0.36 0.44 0.44 
Kediri 0.63 0.61 0.57 0.55 0.52 0.48 0.45 0.55 0.545 
Malang 0.82 0.76 0.72 0.73 0.68 0.64 0.62 0.71 0.71 
Lumajang 0.49 0.44 0.58 0.25 0.37 0.34 0.3 0.4 0.3965 
Jember 0.65 0.61 0.59 0.55 0.52 0.49 0.46 0.56 0.5535 
Banyuwangi 0.51 0.48 0.51 0.35 0.38 0.36 0.32 0.42 0.4165 
Bondowoso 0.68 0.64 0.62 0.56 0.56 0.51 0.5 0.58 0.5815 
Situbondo 0.7 0.65 0.43 0.8 0.56 0.53 0.51 0.6 0.5975 
Probolinggo 0.81 0.76 0.61 0.84 0.69 0.66 0.63 0.72 0.715 
Pasuruan 0.91 0.88 0.84 0.82 0.78 0.75 0.73 0.82 0.8165 











Mojokerto 1.04 1.02 0.75 1.2 0.93 0.9 0.86 0.97 0.9585 
Jombang 0.64 0.62 0.86 0.29 0.53 0.51 0.46 0.56 0.5585 
Nganjuk 0.5 0.47 0.46 0.4 0.38 0.35 0.33 0.41 0.4125 
Madiun 0.43 0.42 0.42 0.31 0.31 0.28 0.28 0.35 0.35 
Magetan 0.26 0.24 0.21 0.15 0.13 0.09 0.1 0.16 0.1675 
Ngawi 0.23 0.21 0.24 0.39 0.12 0.08 0.05 0.18 0.1875 
Bojonegoro 0.45 0.44 0.38 0.38 0.34 0.31 0.28 0.37 0.3685 
Tuban 0.62 0.59 0.61 0.49 0.51 0.47 0.45 0.54 0.535 
Lamongan 0.18 0.15 0.15 0.06 0.06 0.03 0.02 0.1 0.0935 
Gresik 1.32 1.27 1.27 1.18 1.18 1.15 1.12 1.22 1.2135 
Bangkalan 1.04 1 1.02 0.89 0.9 0.89 0.84 0.95 0.9415 
Sampang 1.32 1.27 1.09 1.36 1.18 1.15 1.1 1.22 1.2115 
Pamekasan 1.19 1.18 1.19 1.07 1.09 1.05 1.03 1.12 1.115 
Sumenep 0.58 0.55 0.45 0.56 0.46 0.44 0.41 0.5 0.4935 
Kota Kediri 0.86 0.8 1.07 0.53 0.69 0.7 0.72 0.76 0.7665 
Kota Blitar 0.84 0.92 0.73 0.89 0.73 0.88 0.63 0.82 0.805 
Kota Malang 0.77 0.73 0.75 0.61 0.63 0.6 0.58 0.67 0.6675 
Kota Probolinggo 1.11 0.99 0.71 1.29 0.99 0.92 0.87 0.99 0.9835 
Kota Pasuruan 0.86 0.94 1.1 0.54 0.77 0.71 0.76 0.82 0.8125 
Kota Mojokerto 0.74 0.89 0.99 0.74 0.79 0.56 0.69 0.8 0.775 
Kota Madiun 0.45 0.47 0.71 0.15 0.36 0.35 0.28 0.4 0.3965 
Kota Surabaya 0.62 0.6 0.58 0.43 0.52 0.49 0.43 0.52 0.5235 
Kota Batu 1.05 0.98 0.76 1.23 0.95 0.91 0.83 0.98 0.9615 
Sumber: BPS, Jatim 
3.2 Hasil Analisis Regreasi Data Panel 
Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, desentralisasi fiskal, 
investasi dan laju pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi 
di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2018 digunakan 
analisis regresi data panel dengan model sebagai berikut: 




PE : Pertumbuhan Ekonomi (milyar rupiah) 
TK : Tenaga Kerja (Jiwa) 
DF : Desentralisasi Fiskal Daerah (persen) 
INV : Investasi (USD) 
LPP : Laju Pertumbuhan Penduduk (persen) 
i  : Cross Section 
t  : Time Series 
β0 : Konstanta 
β1…β4 : Koefisien Regresi 
e  : error term 
Tabel. 3 Hasil Regresi Data Panel Cross Section 
Variabel 
Koefisien Regresi 
PLS FEM REM 
C -44.826,58 -38.474,98 -36.026,09 
TK 0,049664 0,1089 0,0846 
DF 3.703,782 880,2569 1.282,636 
INV 0,00201 0,0016 0,0017 
LPP -4.998,5865 507,2333 7.778,753 
   0,820728 0,982681 0,486518 
Adj.    0,818330 0,9800 0,4796 
F-statistik 342,2146 362,5928 8.236,933 
Prob F-Statistik 0,000000 0,000000 0,000000 
Sumber: Olah data panel menggunakan E-views 7 (Lampiran 1) 
3.3 Pemilihan Model Estimasi Terbaik 
Untuk menentukan model estimasi terbaik dari hasil estimasi Pooled 
Ordinary Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 
Effect Model (REM) digunakan uji Chow dan Uji Hausman. 
Tabel. 4 Hasil Estimasi Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 66,218352   (37,262)   0,0000 
Cross-section Chi-square 710,4864    37   0,0000 
      Sumber: Lampiran 1 
Tabel. 5 Hasil Estimasi Uji Hausan 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section random 63,4903 4 0,0000 




Tabel. 6 Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 
  ̂  = -38.474,98 + 0,1089 TKi + 880,2569 DFi + 0,0016 INVi + 507,2333 LPPi  








Signifikan pada  = 0,01; 
**
Signifikan pada  = 0,05;  
***
Signifikan pada  = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai 
t-statistik.  
Lampiran 1 
Tabel. 7 Hasil Penghitungan Data Panel Fixed Effect Model (FEM) 
KAB_KOTA Effect Konstanta 
Pacitan 1198.674 -37276.3 
Ponorogo -13292.8 -51767.8 
Trenggalek -3804.78 -42279.8 
Tulungagung -11546.9 -50021.9 
Blitar -23202.5 -61677.4 
Kediri -38405.4 -76880.4 
Malang -63525.1 -102000 
Lumajang -10474.8 -48949.8 
Jember -62876.2 -101351 
Banyuwangi -25032.3 -63507.3 
Bondowoso -3902.01 -42377 
Situbondo 6930.02 -31545 
Probolinggo -17763.9 -56238.9 
Pasuruan 7467.283 -31007.7 
Sidoarjo -4307.47 -42782.5 
Mojokerto 3206.29 -35268.7 
Jombang -21458 -59933 
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KAB_KOTA Effect Konstanta 
Nganjuk -15629.7 -54104.7 
Madiun 847.0747 -37627.9 
Magetan 1196.251 -37278.7 
Ngawi -7595.72 -46070.7 
Bojonegoro 5450.294 -33024.7 
Tuban -10389.2 -48864.2 
Lamongan -19311 -57785.9 
Gresik 12337.83 -26137.2 
Bangkalan -4708.97 -43183.9 
Sampang -9127.15 -47602.1 
Pamekasan -11837.7 -50312.7 
Sumenep -15975.8 -54450.7 
Kota Kediri 79335.37 40860.39 
Kota Blitar 22730 -15745 














Kota Batu 24193.26 -14281.7 
Keterangan: Perhitungan konstanta berasal dari effect 
per kab/kota ditambah dengan konstanta awal. 
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Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen Model Terpilih 
Tabel 8 Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
 
Variabel t-Statistic Prob.t Kriteria 
 
Kesimpulan 
TK 4,9006 0,0020 < 0,01 Signifikan pada α 1% 
DF 5,8132 0,0000     < 0,01 Signifikan pada α 1% 
INV 4,8545 0,0000 < 0,01 Signifikan pada α 1% 
LPP 0,0946 0,9247 > 0,01 Tidak Signifikan pada α 1% 
  Sumber : Lampiran 1 
3.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen Model Terpilih 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) padaa Fixed Effect Model (FEM) 
dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan adalah 
variabel tenaga kerja (TK), desentralisasi fiskal (DF), investasi (INV). 
Kemudian variabel independen yang tidak memiliki pengaruh signifikan 
adalah laju pertumbuhan penduduk (LPP). 
Variabel tenaga kerja (TK) memiliki koefisien regresi sebesar 
0,1089. Pola hubungan antara tenaga kerja dengan pertumbuhan ekonomi 
adalah linier-linier sehingga ketika tenaga kerja naik sebesar 1 jiwa maka 
pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 0,1089 milyar rupiah. 
Variabel desentralisasi fiskal (DF) memiliki koefisien regresi 
sebesar 880,2569. Pola hubungan antara desentralisasi fiskal dengan 
pertumbuhan ekonomi adalah linier-linier sehingga ketika desentralisasi 
fiskal naik sebesar 1 % maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 
880,2259 milyar rupiah. 
Variabel investasi (INV) memiliki koefisien regresi sebesar 
0,0016. Pola hubungan antara investasi dengan pertumbuhan ekonomi 
adalah linier-linier sehingga ketika investasi naik sebesar 1 USD maka 




3.5 Interpretasi Ekonomi 
1. Tenaga Kerja (X1) 
Faktor tenaga kerja merupakan salah satu penghasil ouput yang 
mendorong pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian ini hasil regresi 
menunjukkan bahwa faktor tenaga kerja mempunyai nilai positif yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Hasil penelitian ini 
mengenai dampak tenaga kerja terhadap pertumbuhan, sesuai dengan 
adanya model Sollow-Swan dimana tenaga kerja akan mempengaruhi 
pembangunan ekonomi dengan meningkatkan output dan akan 
menghasilkan peningkatan pertumbuhan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh Abubakar (2013) dengan hasil analisis 
bahwa faktor tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
2. Desentralisasi fiskal (X2) 
Dalam hukum Wegner teori dalam perkembangan pengeluaran 
pemerintah yang semakin tinggi dalam presentase dalam GNP, jika 
pendapatan perkapita meningkat, penegluaran pemerintah juga akan 
meningkat secara relatif. Peranan pemerintah semakin besar karena 
harus mengatur segala sesuatu yang timbul didalam masyarakat. Hasil 
dalam regresi derajat desentralisasi fiskal merupakan hitungan dari 
penerimaan daerah, dan penerimaan daerah yang ada digunakan sebagai 
sumber pengeluaran yang diperlukan daerah yang digunakan untuk 
keperluan pembangunan daerah. Pendapatan per kapita yang meningkat 
secara relatif pengeluaran daerah yang bersumber dari penerimaan 
daerah (TPD) juga meningkat. Indikator pertumbuhan ekonomi salah 
satunya adalah peningkatan pendapatan per kapita, maka adanya 
desentralisasi fiskal yang berasal dari penerimaan daerah dan sumber 
pengeluaran daerah juga akan meingkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkn bahwa faktor derajat desentralisasi 
fiskal pada Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur mmberikan dampak 
yang positif dan signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
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daerah. Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Malik ddk (2006), 
Wibowo (2008) menemukan bahwa derajat desntralisasi fiskal 
berepngaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
3. Investasi (X3) 
Investasi merupakan salah satu variabel mikro yang memiliki pengaruh 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi yang dilakukan secara 
terus-menerus akan meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan 
kerja, meningkatkan pendapatan nasional serta mampu meningkatkan 
taraf kemakmuran masyarakat. Hal ini dikarenakan kegiatan investasi 
yang merupakan komponen dari pengeluaran agregat sehingga dengan 
kenaikan investasi juga akan meingkatkan permintaan agregat, 
pendapatan nasional serta kesempatan kerja akibat dari bertambahnya 
kapasitas produksi yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji signifikansi 
parsial membuktikan bahwa investasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/kota Provinsi Jawa 
Timur selama kurun waktu 2011-2018. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Thiessen (2003) menunjukkan 
bahwa investasi memberikan pengaruh yang positif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, begitu juga dengan penelitian Chairul (2013). 
4. Laju Pertumbuhan Penduduk (X4) 
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa variabel laju 
pertumbuhan penduduk memiliki arah hubungan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur, tetapi 
tidak signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Lintanttia (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Desentralisasi Fiskal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah dan 
Ketimpangan Pendapatan Studi Kasus: Kabupaten/Kota di Jawa 
Tengah) bahwa pertumbuhan populasi terhadap pertumbuhan ekonomi 
adalah tidak signifikan. Hal ini dikarenakan bahwa pertumbuhan 
populasi setiap tahun mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang 
diukur dengan adanya pertumbuhan PDRB per kapita, penduduk 
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merupakan modal sumber daya manusia sebagai subjek pembangunan 
yang mempunyai peran dalam mengatur menangani strategi 
pembangunan daerah agar dapat mencapai pertumbuhan. Pertumbuhan 
penduduk yang besar nantinya akan mengurangi nilai pertumbuhan 
ekonomi, karena jumlah penduduk yang padat juga akan menghambat 
adanya pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori 
Klasik Adam smith yang menyatakan output akan berkembang sejalan 
dengan perkembangan penduduk. Pertambahan penduduk yang 
diungkapan dipandang sebagai faktor yang dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Namun seiring berjalannya waktu teori tersebut 
sudah tidak lagi relevan dengan kondisi yang terus terjadi. 
4. PENUTUP  
a. Dari hasil regresi yang telah dilakukan diketahui bahwa koefisien variabel 
Tenaga Kerja (TK) sebesar 0,1089 dengan probabilitas sebesar 0,0020 jika 
dibandingkan dengan taraf signifikan 1% maka probabilitas lebih kecil dari 
pada taraf signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja 
(TK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Artinya apabila tenaga kerja naik sebesar 1 jiwa, maka pertumbuhan 
ekonomi akan naik sebesar 0,1089 milyar rupiah. 
b. Dari hasil regresi yang telah dilakukan diketahui bahwa koefisien variabel 
Desentralisasi Fiskal (DF) sebesar 880,2569 dengan probabilitas sebesar 
0,0000 jika dibandingkan dengan taraf signifikan 1% maka probabilitas 
lebih kecil dari pada taraf signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
desentralisasi fiskal (DF) berpengaruh positif dan signfikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Artinya apabila derajat desentralisasi fiskal naik 1% 
(persen), maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 880,2569 milyar 
rupiah. 
c. Dari hasil regresi yang telah dilakukan diketahui bahwa koefisien variabel 
Investasi (INV) sebesar 0,0016 dengan probababilitas sebesar 0,0000 jika 
dibandingkan dengan taraf signifikan 1% maka probabilitas lebih kecil dari 
pada taraf signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel investasi (INV) 
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berpengaruh positif dan signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya 
apabila investasi naik 1 USD, maka pertumbuhan ekonomi akan naik 
sebesar 0,0016 milyar rupiah. 
d. Dari hasil regresi yang telah dilakukan diketahui bahwa koefisien variabel 
laju pertumbuhan penduduk (LPP) sebesar 507,2333 dengan probababilitas 
sebesar 0,9247 jika dibandingkan dengan taraf signifikan 1% maka 
probabilitas lebih besar dari pada taraf signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel laju pertumbuhan penduduk (LPP) berpengaruh positif dan 
tidak signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya apabila laju 
pertumbuhan penduduk naik 1 jiwa, maka pertumbuhan ekonomi akan naik 
sebesar 507,2333 milyar rupiah. 
e. Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
mendapatkan nilai prob. 0,0000 < 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel 
Tenaga Kerja (TK), Desentralisasi Fiskal (DF), Investasi (INV), dan Laju 
Pertumbuhan Penduduk (LPP) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Jawa Timur atau model yang 
digunakan penelitian eksis. 
f. Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan mencari koefisien 
determinasi. Hasil perhitungan yang telah dilakukan mendapatkan nilai R
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sebesar 0,9827. Hal ini menjelaskan bahwa Variabel PDRB (Pertumbuhan 
ekonomi) dapat dijelaskan oleh variasi tenaga kerja, desentralisasi fiskal, 
investasi dan laju pertumbuhan penduduk sebesar 98,27% dan sisannya 
1,73% dijelaaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
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